
Budidaya Ikan Nila dengan Sistem Bioflok: 

Peluang Usaha yang Menjanjikan 

 

Meta Deskripsi: Budidaya ikan nila dengan media kolam terpal dan sistem bioflok menjadi peluang usaha 

menjanjikan bagi masyarakat. Artikel ini membahas teknik bioflok, tantangan, analisa modal dan keuntungan, 

efisiensi biaya, pakan mandiri, hingga pemasaran pasca panen. 

Peluang Baru dari Sistem Bioflok 

Budidaya ikan air tawar, khususnya ikan nila, kini semakin diminati masyarakat karena relatif 

mudah, cepat panen, dan memiliki pasar yang stabil. Salah satu teknik yang populer adalah 

sistem bioflok, yaitu metode budidaya dengan memanfaatkan mikroorganisme untuk mengolah 

limbah organik menjadi pakan alami bagi ikan. 



Teknologi ini dapat diterapkan di kolam terpal sehingga masyarakat tidak memerlukan lahan 

luas, menjadikannya peluang usaha baru yang praktis dan terjangkau. 

Teknik Bioflok dan Tantangannya 

Prinsip sistem bioflok adalah menjaga kualitas air tetap baik melalui bantuan bakteri yang 

menguraikan limbah, sehingga ikan tetap sehat dan pakan alami tersedia. 

Keunggulan sistem bioflok: 

 Lebih hemat air karena kolam jarang perlu dikuras. 

 Menghemat pakan hingga 30–40%. 

 Lingkungan lebih ramah karena limbah dimanfaatkan kembali. 

 Produktivitas lebih tinggi dibanding kolam konvensional. 

Tantangan yang dihadapi: 

 Membutuhkan pemahaman teknis dalam menjaga kualitas air. 

 Kadar oksigen, pH, dan suhu harus dikontrol secara rutin. 

 Jika manajemen bioflok tidak tepat, risiko kematian ikan bisa meningkat. 

Analisa Modal, Biaya, dan Laba 

Ilustrasi sederhana untuk satu kolam terpal ukuran 3x3 meter: 

 Kolam terpal: ± Rp2,5 juta. 

 Benih nila 1.000 ekor: ± Rp500 ribu. 

 Aerator & pompa: ± Rp1,5 juta. 

 Pakan awal: ± Rp1,5 juta. 

 Total modal awal: sekitar Rp6 juta per kolam. 

Hasil panen: 

 Survival rate ± 80%. 



 Dari 1.000 benih → 800 ekor, berat rata-rata 300 gram. 

 Total panen: ± 240 kg. 

 Harga jual rata-rata Rp30.000/kg → potensi pendapatan Rp7,2 juta. 

Dengan perhitungan tersebut, keuntungan bersih bisa mencapai Rp1–1,5 juta per siklus (4–5 

bulan), tergantung kondisi dan biaya operasional. 

Efisiensi Biaya dan Pakan Mandiri 

Salah satu tantangan utama dalam budidaya ikan adalah biaya pakan, yang dapat mencapai 60–

70% dari total biaya produksi. Sistem bioflok membantu menekan biaya ini dengan menyediakan 

pakan alami. 

Selain itu, masyarakat bisa membuat pakan buatan sendiri dari bahan lokal seperti dedak, 

ampas tahu, limbah pertanian, hingga campuran probiotik. Cara ini dapat mengurangi 

ketergantungan pada pakan pabrikan sekaligus meningkatkan kemandirian usaha. 

Strategi Pemasaran Pasca Panen 

Setelah panen, langkah penting berikutnya adalah pemasaran. Strategi yang bisa dilakukan antara 

lain: 

 Menjual langsung ke pasar tradisional dan pengepul ikan. 

 Memasok ke rumah makan atau restoran yang membutuhkan pasokan ikan nila. 

 Memanfaatkan penjualan online dan media sosial. 

 Mengembangkan produk olahan, seperti fillet, bakso ikan, atau abon ikan. 

Dengan pemasaran yang tepat, harga jual bisa lebih stabil dan keuntungan lebih besar. 

Penutup 



Budidaya ikan nila dengan sistem bioflok menjadi peluang usaha yang menjanjikan bagi 

masyarakat. Meski ada tantangan dalam hal teknis dan manajemen, metode ini mampu 

memberikan hasil yang lebih efisien, ramah lingkungan, dan menguntungkan. 

Jika dikelola dengan baik, sistem bioflok bukan hanya menjadi sumber pendapatan tambahan, 

tetapi juga dapat mendukung ketahanan pangan dan kemandirian ekonomi keluarga. 
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